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Abstract

Pancasila as the ideology of the Indonesian nation as well as being used as the
basis of the Indonesian state has noble values that are important to instill from an
early age. In addition, Pancasila is also the way of life of the Indonesian people.
The influence of the globalization era on the values of Pancasila is very impactful
with the weakening of the power of education control by the state and the decline
in the moral quality of elementary school students. Technological advances due to
the rapid flow of globalization, greatly changing the pattern of teaching in the
world of education. Because the influence of the globalization era that is so fast
can fade the ideological values of Pancasila and the attitude of state defense in the
lives of generation Z and Alpha. This article will describe the dynamics of the
moral values of Pancasila that must be implemented so that the values of Pancasila
in fostering the attitude of state defense remain strong, it is necessary to strengthen
the values of Pancasila to the next generation of the nation, especially to students
from the elementary school level first. This article is made to continue to make
Pancasila as a guideline in everyday life to foster an attitude of state defense from
an early age, so as to make the next generation of nationalists, responsible,
democratic, and become the next generation who uphold the values of Pancasila.
This article is made using the community service method (PKM) by paying
attention to activity planning, implementation, and evaluation stages.

Abstrak

Pancasila sebagai ideologi bangsa indonesia sekaligus dijadikan sebagai dasar
negara indonesia memiliki nilai-nilai luhur yang penting untuk ditanamkan sejak
dini. Selain itu pancasila juga merupakan way of life bangsa indonesia. Pengaruh
adanya era globalisasi pada nilai-nilai pancasila sangat berdampak dengan
melemahnya kekuatan kontrol pendidikan oleh negara dan menurunnya kualitas
moral siswa/siswi sekolah dasar. Kemajuan teknologi akibat pesatnya arus
globalisasi, sangat merubah pola pengajaran pada dunia pendidikan. Karena
pengaruh era globalisasi yang begitu cepat dapat memudarnya nilai-nilai
ideologi pancasila dan sikap bela negara di kehidupan generasi Z dan Alpha.
Artikel ini akan menjabarkan dinamika nilai moral pancasila yang harus
diimplementasikan agar nilai-nilai pancasila dalam menumbuhkan sikap bela
negara tetap kokoh, maka diperlukan pengokohan nilai-nilai pancasila tersebut
kepada generasi penerus bangsa khususnya kepada para peserta didik dari
jenjang sekolah dasar terlebih dahulu. Artikel ini dibuat untuk tetap menjadikan
pancasila sebagai pedoman dalam kehidupan sehari-hari untuk menumbuhkan
sikap bela negara sejak dini, sehingga menjadikan generasi penerus bangsa yang
nasionalis, bertanggung jawab, demokratis, dan menjadi generasi penerus yang
menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila. Artikel ini dibuat dengan metode
pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan memperhatikan perencanaan
kegiatan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi.
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Persatuan dan kesatuan merupakan elemen krusial bagi kehidupan manusia terlebih
dalam konteks kehidupan berbangsa. Sebab peran aktif menjaga sikap tersebut menjadi salah
satu tolak ukur seberapa besar kecintaan seseorang pada tanah airnya. Persatuan dan kesatuan
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tercermin dalam sikap keberagamaan yang ramah terhadap keberagaman dan perbedaan.
Begitu pula bagian dari langkah untuk menghindari konflik yang melahirkan perpecahan. Sikap
keberagamaan seperti ini akan memprioritaskan kepentingan yang lebih besar, yaitu persatuan
dan kesatuan bangsa, daripada kepentingan pribadi. Sikap keberagamaan ini pun akan
menjauhkan perilaku memecah belah di antara warga negara. Sikap tersebut pula yang
disinggung di dalam kitab - kitab suci mengenai anjuran menjaga kesatuan dan persatuan
bangsa. Di dalam kitab kitab suci berisi perintah dari Tuhan kepada hamba-Nya untuk
mewujudkan, merawat, dan mempertahankan kesatuan.

Sebagai landasan bangsa dan pedoman hidup masyarakat Indonesia, Pancasila
mempunyai peranan sentral dalam membentuk karakter anak bangsa. Pancasila sebagai dasar
negara Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai alat untuk
membangun Kkarakter dan identitas bangsa. Dalam konteks pendidikan, nilai-nilai Pancasila
harus diintegrasikan kedalam kurikulum sekolah dasar untuk membentuk sikap bela negara
yang mencakup rasa cinta tanah air dan kepedulian sosial. Nilai-nilai yang terkandung dalam
Pancasila, seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan keadilan, bukan sekedar
konsep abstrak, melainkan harus diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
proses pendidikan di sekolah dasar.

Pada tahap ini, anak berada pada tahap kritis dalam perkembangannya ketika
pemahaman mereka tentang moralitas dan sikap kebangsaan mulai terbentuk. Salah satu wujud
pendidikan moral yang diharapkan di sekolah dasar adalah sikap bela negara.

Bela negara tidak hanya berarti kesediaan untuk membela negara secara fisik, tetapi
juga sikap mental dan tindakan yang menunjukkan rasa cinta dan kepedulian terhadap tanah
air. Oleh karena itu, di sekolah dasar penting dilakukan penanaman nilai-nilai moral Pancasila
secara sistematis guna menanamkan sikap bela negara pada siswa.

Artikel ini  membahas tentang dinamika pengajaran nilai-nilai moral Pancasila di
tingkat sekolah dasar dan bagaimana nilai-nilai tersebut dapat membentuk dan mendorong
sikap pro-nasional. Transmisi nilai-nilai tersebut tidak terlepas dari tantangan yang dihadapi
guru, lingkungan sekolah, dan kurikulum.

Hal ini perlu disesuaikan dengan perkembangan saat ini dan tantangan global. Di
tengah kuatnya tren modernisasi dan globalisasi, upaya peningkatan kesadaran nasional dan
kesadaran nasional di kalangan generasi muda menjadi semakin penting, dan Pancasila
memegang peranan penting dalam pembentukan jati diri dan integritas bangsa yang kokoh.

METODE

Metode sosialisasi yang digunakan dalam program ini adalah PKM (Pengabdian
Kepada Masyarakat) dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk
mengatasi permasalahan praktis dalam proses pembelajaran di kelas dan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui tindakan langsung. Penelitian ini dilakukan dalam
beberapa siklus yang meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Pada tahap perencanaan, kami mengidentifikasi permasalahan utama, yaitu kurangnya
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila. Berdasarkan identifikasi ini, kami menyusun
rencana tindakan berupa implementasi Project Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan
pemahaman siswa. Persiapan materi, media pembelajaran, dan instrumen evaluasi juga
dilakukan pada tahap ini untuk memastikan kelancaran pelaksanaan program.
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Selanjutnya, tahap pelaksanaan tindakan melibatkan penerapan pembelajaran berbasis
proyek sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kami mendorong partisipasi aktif siswa
dalam setiap kegiatan untuk memastikan mereka terlibat secara penuh dan mendapatkan
pengalaman belajar yang bermakna. Kegiatan meliputi sosialisasi nilai-nilai Pancasila,
simulasi, permainan edukatif, dan proyek kelompok.

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Kami
mengamati proses pembelajaran dan interaksi siswa, serta mencatat perubahan perilaku dan
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Pancasila. Observasi ini penting untuk mengevaluasi
efektivitas metode yang digunakan dan mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran yang
diberikan.

Setelah observasi, kami memasuki tahap refleksi di mana hasil tindakan dievaluasi
untuk menilai efektivitas metode PJBL. Kami mengidentifikasi keberhasilan yang telah dicapai
serta hambatan yang ditemui selama pelaksanaan. Refleksi ini menjadi dasar untuk
merencanakan perbaikan atau penyesuaian dalam siklus berikutnya jika diperlukan, sehingga
tujuan program dapat tercapai secara optimal.

Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui
penanaman nilai-nilai moral Pancasila di tingkat sekolah dasar memberikan dampak positif
terhadap pembentukan sikap bela negara pada anak-anak. Melalui pendekatan yang holistik
dan kolaboratif, nilai-nilai Pancasila dapat ditanamkan secara efektif. Meskipun ada tantangan
yang dihadapi, program ini tetap berhasil meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai
Pancasila di kalangan siswa, yang pada gilirannya menumbuhkan sikap bela negara yang kuat
dalam diri mereka.
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Gambar 1.1 Skema persiapan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertahanan negara merupakan perilaku dan tindakan yang baik dari seluruh warga
negara untuk menjaga dan melindungi negara dari ancaman berbagai permasalahan yang dapat
mengancam kedaulatan, keutuhan wilayah, dan keamanan nasional (Agesti dkk, 2024).
Menghadapi era teknologi, dimana inovasi telah mengubah paradigma pendidikan, penting
untuk menyelidiki bagaimana implementasi pendidikan bela negara terutama pada jenjang
sekolah dasar.

Penanaman nilai-nilai moral pancasila dimulai dari sejak dini khususnya pada anak sekolah
dasar. penanaman nilai-nilai moral pancasila pada anak sekolah dasar merupakan langkah awal
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untuk membangun karakter generasi penerus bangsa yang berakhlak mulia dan memiliki jiwa
patriotisme.

Berdasarkan hasil observasi di SDN Pondok Labu 03, dengan total keseluruhan siswa kelas
VI B dan E pada Sekolah Dasar Negeri Pondok Labu 03 didapatkan bahwa banyak siswa yang
sudah menerapkan nilai-nilai moral pancasila, seperti sikap menghormati guru atau orang saat
sedang menjelaskan materi, menaati tata tertib di sekolah dengan berpakaian yang rapih sesuai
aturan sekolah, aktif dalam kegiatan pembelajaran, tidak takut untuk bertanya dan menunjukan
sikap toleran terhadap sesama teman yang memiliki perbedaan keyakinan.

Pengabdian masyarakat di sekolah dasar merupakan kesempatan yang berharga untuk
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermanfaat bagi anak-anak. Dalam
kegiatan ini, kami berusaha untuk tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membangun rasa ingin tahu dan semangat belajar di antara mereka. Kami juga memberikan
pemahaman tentang banyak hal, seperti pentingnya menjaga sikap toleransi terhadap sesama
yang memiliki perbedaan keyakinan, menghargai lingkungan, bagaimana cara
mengimplementasikan nilai-nilai pancasila dapat diterapkan dari lingkungan sekitar dan
berbagi nilai-nilai kebersamaan.

Penanaman nilai Pancasila di sekolah dasar sangat penting untuk membentuk karakter anak
yang cinta tanah air, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran sosial. Program pengabdian
kepada masyarakat ini memberi dampak positif dalam menciptakan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga bijaksana dalam berinteraksi sosial dan peka terhadap isu-
isu kebangsaan.

Maka itu kami perwakilan dari Mahasiswa Hukum Universitas Pembangunan Nasional
Veteran Jakarta ingin melakukan pengabdian berupa sosialisasi penerapan nilai pancasila sejak
dini terhadap siswa-siswi di SDN Pondok Labu 03.

Dalam penyuluhan tersebut, adapun target yang ingin kami capai yaitu:

1.Para siswa diharapkan mampu mengenal arti dari nilai pancasila itu sendiri, sebelum
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari,

2.Para siswa diharapkan sadar akan nilai dasar Pancasila sebagai bekal moral dirinya sejak dini
bahkan sampai ke masa yang akan mendatang.

3.Para siswa diharapkan mampu menerapkan dan mengamalkan nilai-nilai dari Pancasila
dalam berperilaku pada kehidupan sehari-hari
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Dalam program penyuluhan ini, kami sebagai perwakilan dari Mahasiswa Hukum
Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta akan melaksanakan beberapa kegiatan
untuk menunjang program tersebut yang diantaranya:

1.Edukasi terkait nilai-nilai sila yang ada terkandung dalam pancasila,

2.Edukasi terkait pembedaan perilaku yang menggambarkan nilai Pancasila ataupun tidak,

3.Edukasi terkait penanaman nilai Pancasila pada diri siswa agar dapat menerapkan nilai-nilai
tersebut pada kehidupannya sehari-hari,

4 .1ce breaking yang diselingi oleh materi yang telah dipaparkan sebelumnya untuk mengasah
ingatan para siswa,

5 .Fun games dan pemberian hadiah pada siswa, serta pemberian cinderamata pada
perwakilan sekolah SDN Pondok Labu 03.

Pengabdian dilihat melalui hasil angket terhadap pengamatan secara langsung kepada siswa
saat sosialisasi.

No Aspek Indikator Keterangan
Presentase

1 Tingkat 60% Sangat baik
keaktifan siswa/i

2 Partisipasi 80% Sangat baik
siswa/i

3 Hasil belajar | 80% Sangat baik
siswa/i

4 Minat  belajar | 80% Sangat baik
siswa/i

5 Kondisi kelas 50% baik

Gambar 1.3 Tabel hasil angket

Dapat dilihat dari hasil angket diatas, sosialisasi siswa/i SDN Pondok Labu 03 melalui
partisipasi yang aktif siswa/i mampu dengan cermat memahami nilai moral pancasila. Dengan
adanya Bela Negara kita dapat menanamkan budi pekerti dalam mengembangkan karakter
siswa dengan mengimplementasikan nilai moral pancasila. Dalam kewarganegaraan kita
paham akan pentingnya melakukan dan mengembangkan nilai pancasila guna membantu
mewujudkan Indonesia Emas 2024.

Gambar 1.4 Foto keglatan “
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Secara keseluruhan, pengamatan di SDN Pondok Labu 03 ini menunjukkan bahwa pendidikan
bela negara dan penanaman moral dari nilai-nilai Pancasila sejak usia dini mampu membentuk
siswa yang berkarakter, menghargai keberagaman, dan memiliki disiplin diri. Hal ini menjadi
pondasi yang kuat untuk menciptakan generasi penerus yang siap menjaga kedaulatan dan
keutuhan bangsa di masa depan, terutama dalam menghadapi tantangan di era teknologi yang
dinamis.

Kami sebagai warga Indonesia yang percaya akan keberadaan Tuhan Yang Maha Esa
mengerti bahwa setiap agama pasti mengajarkan nilai-nilai yang mendorong kami dan
menekankan bahwa mencintai tanah air dan menerapkan nilai moral pancasila guna
mewujudkan sikap bela negara juga merupakan bagian dari menjalankan ajaran agama dan
kehidupan.

Dalam ajaran agama islam terdapat dalil:

Syekh Muhammad Mahmud al-Hijazi dalam Tafsir al-Wadlih menjelaskan ayat di atas
sebagai berikut: ) , )
cu,umu;\jukjﬂuc&lﬁﬂ\_gd\.@l\up_gucds.:‘ﬂb 5len 421 o Ganl el alall alad G ) 491 S
G s ‘m}m\c,)\mﬁu\¢‘uuﬂ\}@um Sl (a5 caddy e Jualid G ’C\:mula}n uu
cM‘}[\ ;LLIu.nLuz\ 138 wmu;\jw &lﬁﬂ\ U‘J cubu‘)!\ L}“ULJM u;u\ 6_)JLS.\;L5S;J ‘M‘ k_\AJ‘\.\.\L)M
PR Pl cul.cqj
Artinya: “Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa belajar ilmu adalah suatu kewajiban bagi umat
secara keseluruhan, kewajiban yang tidak mengurangi kewajiban jihad, dan mempertahankan
tanah air juga merupakan kewajiban yang suci. Karena tanah air membutuhkan orang yang
berjuang dengan pedang (senjata), dan juga orang yang berjuang dengan argumentasi dan dalil.
Bahwasannya memperkokoh moralitas jiwa, menanamkan nasionalisme dan gemar berkorban,
mencetak generasi yang berwawasan ‘cinta tanah air sebagian dari iman’, serta
mempertahankannya (tanah air) adalah kewajiban yang suci. Inilah pondasi bangunan umat
dan pilar kemerdekaan mereka.” (Muhammad Mahmud al-Hijazi, Tafsir al-Wadlih, Beirut, Dar
Al-Jil Al-Jadid, 1413 H, Juz 2, hal. 30). Dalam agama hindu, dikatakan:

Pancasila merupakan dasar dan pedoman bagi seorang rakyat Indonesia dalam
bertingkah laku pada kehidupan sehari-hari, pada Agama Hindu sendiri ajaran pancasila
tergambar dalam sloka:

J gy A YU dRadd HORgH | 7H adigad-d a3 uref gasr
“ye yatha mam prapadyante tans tathaiva bhajamyaham mama vartmanuvartante manushyah
partha sarvashah”. Yang artinya Jalan manapun ditempuh manusia kearah-Ku, semuanya
Kuterima, dari mana — mana semua mereka menuju jalan-Ku, oh Parta.

Adapun kutipan Reg Veda 10.191.2-4 yang berbunyi HW@H&E@HG}W@[W
| SaT Y Y1 Jd FoIHET JUTd i

T o5 e § aqed I al AR ST | <dT U IYT gd o1 SUNd IGHE! 3 Siifa:
AT A T4: I8 iy | GHH Sy el a: 9HEH a1 glasl Jei i
A B iHfA: T G0 9 98 Foau | 997 S-d@ iy Tl 9 99H- 91 gfaw
SRIY IFH g M THFAT g1 d: | JHFH d) -] JUl 9: e |
A G SHTHA: JH AN a: | GHHEE I J-1 IYUT 9: At

“sam gacchadhvam sam vadadhvam sam vo manamsi janatam | deva bhagam yatha piirve
samjanana upasate || samano mantrah samitih samani samanam manah saha cittam esam |
samanam mantram abhi mantraye vah samanena vo havisa juhomi || samani va akiitih samana

65|Page



Civilia :
Jurnal Kajian Hukum dan Pendidikan Kewarganegaraan
http://jurnal.anfa.co.id

Bulan,11Tahun 2024
Vol 3, No2 .
60-68

hrdayani vah | samanam astu vo mano yatha vah susahasati”. Yang artinya, Berkumpul,
berbicara satu dengan yang lain. Bersatulah dalam semua pikiranmu. Sebagai halnya para
Dewa Dewa Pada zaman dahulu, bersatu. Hendaknya tujuanmu sama, bersama pula dalam
musyawarah. Bawalah pikiran itu dan bersatulah pikiran itu, untuk maksud yang sama telah
aku ajarkan kepadamu, dan bersembah dengan caramu yang biasa. Samalah tujuanmu, sama
pula hatimu, hendaknya pikiranmu satu sehingga engkau dapat hidup bersama dengan bahagia.
Kutipan ini dapat digambarkan bahwa Pancasila merupakan sebuah dasar dalam mencapai
sebuah tujuan, yaitu dasar warga Negara Indonesia untuk bertingkah laku agar dapat mencapai
tujuan bersama yaitu kedamaian dan kebahagiaan. Dalam agama kristen dikatakan:

Bela negara dalam perspektif kristen terdapat pada ayat
Roma 13:1-7: Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya tunduk kepada pemerintah sebagai
suatu bentuk ketaatan kepada Tuhan. Pemerintah memiliki otoritas untuk menjaga ketertiban
dan keamanan masyarakat, termasuk melalui upaya pertahanan negara.

1 Petrus 2:13-17: Ayat ini menekankan pentingnya menjadi warga negara yang taat hukum dan
menghormati pemimpin. Sikap seperti ini merupakan wujud kasih kepada sesama dan juga
kepada negara.

Efesus 6:10-18: Ayat ini berbicara tentang perlengkapan senjata rohani yang harus
dimiliki oleh orang percaya dalam menghadapi berbagai tantangan hidup, termasuk dalam
konteks bela negara.

Dalam konteks Kristen juga, bela negara dapat dimaknai sebagai ketundukan terhadap
pemerintah, kasih kepada sesama, menjadi garam dan terang dan tanggung jawab sosial.

Bela negara dalam perspektif Kristen merupakan suatu panggilan untuk mengasihi sesama dan
negara. Dengan berlandaskan pada ajaran Alkitab, orang Kristen dapat berperan aktif dalam
menjaga keutuhan dan kedaulatan negara.

KESIMPULAN

Pentingnya penanaman nilai moral Pancasila sejak dini di sekolah dasar sebagai
landasan pembentukan karakter anak yang mencintai dan menjaga tanah air. Proses penanaman
nilai moral ini menghadapi banyak tantangan, baik dari segi metode pengajaran, pemahaman
guru, maupun penunjang lingkungan pendidikan dan keluarga. Meskipun demikian, peran aktif
guru sebagai pendidik sekolah dasar serta keterlibatan orang tua dan masyarakat menjadi faktor
penting keberhasilan pengajaran nilai-nilai moral tersebut.

Melalui pendekatan pendidikan karakter komprehensif, siswa  sekolah dasar
mempelajari nilai-nilai Pancasila seperti ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan
keadilan. Tujuan dari pengajaran nilai-nilai tersebut adalah untuk meningkatkan kesadaran bela
negara yang diwujudkan dalam rasa cinta tanah air, disiplin, solidaritas, dan tanggung jawab
sosial. Dinamika tersebut tidak terlepas dari tantangan modernisasi dan globalisasi yang
mempengaruhi cara berpikir anak.

Oleh karena itu, diperlukan metode pengajaran modern yang inovatif dan relevan. Pada
akhirnya, keberhasilan pengajaran nilai-nilai Pancasila yang menumbuhkan sikap bela negara
di tingkat sekolah dasar sangat bergantung pada sinergi antara pendidikan formal di sekolah
dan dukungan lingkungan eksternal maju. Melalui pembelajaran interaktif dan praktik nyata
dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik mampu menginternalisasikan nilai-nilai Pancasila
sebagai landasan moral, sehingga tercipta generasi muda yang cinta tanah air dan siap
berkontribusi bagi kemajuan negara.
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